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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video animasi yang layak 
untuk memfasilitasi pendidikan seks anak kelompok B di TK Tunas Rimba 
Purwokerto. Selain mengembangkan video animasi, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan produk media video animasi pendidikan seks untuk 
anak usia dini. 
Model dalam penelitian pengembangan video ini menggunakan model 
Sugiyono mengadaptasi model penelitian pengembangan dari Borg & Gall. 
Tahapan dalam penelitian ini meliputi analisis potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi produk dengan ahli materi dan ahli media, revisi 
produk I, uji coba produk, revisi produk II, dan uji coba pemakaian. Subjek uji 
coba penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Tunas Rimba Purwokerto. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan angket. Analisis data 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini yaitu dihasilkan bahan ajar video animasi pendidikan 
seks untuk anak usia dini yang layak dengan pokok bahasan anatomi tubuh, 
perbedaan tubuh perempuan dan laki-laki, siapa yang boleh menyentuh 
tubuh anak dan alasanya, siapa orang yang dapat dipercaya dan yang tidak, dan 
cara menjaga diri apabila ada orang yang berlaku tidak seperti yang seharusnya. 
Bahan ajar video animasi layak karena memenuhi kriteria kelayakan dari aspek 
media dan materi. Respon guru terhadap bahan ajar berdasarkan hasil uji coba 
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THE DEVELOPMENT OF MEDIA VIDEO ANIMATION OF SEX 
EDUCATION TO PREVENT SEXUAL VIOLENCE FOR CHILDREN  










This research aims to develop the teaching video animation that is used in 
providing knowledge of sex according to the age of children group B in Tunas 
Rimba Kindergarten of Purwokerto. In addition to developing animated videos, 
this research also aims to determine the feasibility ofvideo animation of Sex 
Education for Early Childhood In Tunas Rimba Kindergarten of Purwokerto. 
The model in this development research used Sugiyono model that adapt 
development research model of Borg & Gall. The stages in this research include 
analysis of potential and problems, data collection, product design, validation 
product with the expert of matter and media, revision of the 1st  product, test 
the product, revision of the 2nd product, and trials of use. The subjects of this 
research are the students on children group B of Tunas Rimba Kindergarten of 
Purwokerto. The data collection used  observation,  and  questionnaire.  The  
data  analysis  used  the method of descriptive quantitative. 
The  result  of  this  research  is  produced  animated  video  educational 
material of sex education for early childhood is with the dearth of anatomy, the 
difference of the body of women and men, who gets to touch the body of the child 
and the reasons, the person who can be trusted and who don't, and to keep the 
self when there are people don't like it should be. The video animation of sex 
eduction is feasible because it meets the eligibility criteria of the media and 
material aspects, however teachers on teaching materials based on the result of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah aset masa depan bangsa. Sudah sepatutnya bagi orang tua 
untuk selalu menjaga, melindungi, dan memberikan berbagai bekal untuk 
masa depannya. Seperti dijelaskan dalam UU Republik Indonesia No 23 
Tahun 2002 tentang perlindungan anak. Untuk mewujudkan cita-cita bangsa, 
maka anak perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan 
berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan berakhlak 
mulia. Sangat perlu dilakukan upaya perlindungan untuk mewujudkan 
kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-
haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi. 
Perlindungan yang dapat dilakukan untuk anak, salah satunya adalah 
perlindungan terhadap masalah kekerasan seksual. Pendidikan seksual sudah 
sepatutnya diberikan kepada anak sejak dini. Pendidikan tersebut tentu harus 
disesuai dengan usia anak. Tujuan dari pendidikan tersebut yaitu untuk 
memberikan pengetahuan kepada anak mengenai anatomi tubuhnya dan cara 
melindungi dirinya. Dengan materi dan cara penyampaian yang benar, 
pendidikan seksual nantinya akan membentengi anak dari hal-hal yang tidak 
diinginkan. Dengan begitu, orangtua juga akan merasa lebih aman dan 
nyaman melepas anaknya dalam lingkungan diluar rumah. 
Anak yang sehat, pintar, dan ceria adalah dambaan setiap orang tua di 
dunia. Namun pada kenyataanya, sejalan dengan berkembangnya jaman 
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timbul pula beragam permasalahan yang menimpa anak, khususnya di 
Indonesia. Salah satu permasalahan yang semakin membuat miris adalah 
permasalahan kejahatan seksual yang justru banyak dialami anak-anak. Hal 
tersebut terlihat dari banyaknya media yang memberitakan kasus-kasus 
kejahatan seksual terhadap anak. Hal ini terjadi dikarenakan anak-anak masih 
sangat polos, mereka belum memiliki bekal pengetahuan seksual atau bahkan 
kosa kata yang dapat membantu anak untuk melaporkan apa yang terjadi 
padanya kepada orang disekitarnya. Anak-anak di usia dini belum memahami 
tentang anatomi tubuhnya, fungsi bagian tubuhnya dan mana bagian yang 
boleh disentuh oranglain dan mana yang tidak boleh. DeBecker dalam Indriati 
(2014: 2) menyatakan dari semua bahaya serius yang dapat mengenai anak, 
kejahatan seksual pada anak adalah yang paling umum terjadi.  
 “Predator Di Sekitar Kita” begitu judul yang dituliskan Agnes 
Aristiarini dalam Kompas 30 April 2014 untuk menggambarkan betapa 
dekatnya para pelaku kekerasan seksual terhadap anak. Tulisan tersebut 
memberi kesadaran bahwa masyarakat harus membuka mata dan melihat fakta 
dalam beberapa kasus kekerasan seks terhadap anak, sering kali pelaku 
kejahatan tersebut adalah orang yang dikenal dekat dengan anak atau orang 
yang sering berada di lingkungan dimana anak sering beraktivitas. Hal yang 
membuat miris adalah hal tersebut biasanya terungkap bila sudah terdapat 
korban. Sebagian besar pelaku pelecahan seksual adalah orang yang dikenal 
oleh korban mereka (Whealin, 2007: 23). 
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Hurlock (2011: 45) menyatakan bahwa kenakalan remaja bukanlah 
fenomena baru pada masa remaja melainkan suatu lanjutan dari pola perilaku 
asosiasi yang dimulai pada masa kanak-kanak. Semenjak usia 2-3 tahun ada 
kemungkinan mengenali anak yang kelak akan menjadi remaja nakal. Anak 
juga mudah dibujuk dan diiming-imingi benda, atau makanan kesukaan anak-
anak. Tidak jarang pula anak mendapatkan ancaman dari pelaku agar anak 
tidak menceritakan yang terjadi kepada orang disekitarnya (Chomaria, 2012: 
25). 
Menurut Chomaria (2012: 49) rasa risih dan kekhawatiran orang tua 
menjadi alasan untuk tidak mengajarkan seks apalagi kepada anak usia dini. 
Mereka takut hal tersebut justru akan memicu rasa penasaran anak untuk 
mencoba melakukan kegiatan seksual tersebut. Hal seperti ini menjadi salah 
satu masalah orang tua untuk berani mengajarkan materi tersebut kepada anak. 
Banyak orang tua menganggap tabu mengajarkan pendidikan tentang seksual 
kepada anak. Padahal jika kesan tabu berbicara seks terhadap anak dibiasakan, 
anak pun akan beranggapan bahwa dirinya pun tabu untuk bercerita 
perkembangan seksnya kepada orang tua. Dari hal tersebut dikhawatirkan 
anak justru akan sembunyi-sembunyi dari orang tua untuk mencari tahu 
sendiri tentang seks. Sudah saatnya orang tua bersikap terbuka kepada anak 
agar kelak anak juga mau bersikap terbuka kepada orang tuanya dan mau 
menceritakan segala perkembangan seksualnya. Hal ini dimaksudkan untuk  
mengantisipasi apabila anak menjadi korban kejahatan seksual, anak sudah 
diajarkan untuk menolak, meronta, berteriak atau tindakan yang telah 
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ditanamkan pada anak. Bila anak tidak berhasil meronta, berteriak atau 
menolak setidaknya kejadian tersebut dapat terdeteksi sejak dini karena anak 
terbuka pada orang tuanya. 
Di Indonesia, terdapat permasalahan yang menganggap bahwa seks 
merupakan hal yang tabu untuk diajarkan pada anak, khususnya pada usia 
dini. Padahal dalam banyak kasus, anak di bawah 7 tahun merupakan sasaran 
empuk bagi para pelaku kejahatan seksual. Conte, Wolf and Smith dalam 
Indriati (2014: 5) mengatakan, hampir semua korban berumur di bawah 7 
tahun, sebagian malah berumur 3 tahun.  
Tika Bisono dalam Hana (2014) menyatakan bahwa masalah seksual 
di dalam kehidupan manusia selalu merupakan hal yang paling ingin diketahui 
tetapi paling sedikit diketahui. Kurangnya pengetahuan orang tua tentang cara 
mengajarkan pendidikan seks pada anak usia dini menjadi salah satu penyebab 
banyaknya kasus kejahatan seksual sangat mudah dilakukan oleh para pelaku 
kejahatan seksual. Anak yang tidak punya bekal pendidikan seks dia masih 
sangat polos dan seperti tidak memiliki benteng pada dirinya untuk melakukan 
tindakan pencegahan apabila berada dalam keadaan yang mengancam dirinya, 
dalam hal ini adalah kekerasan seksual. 
Sauzier dalam Indriati (2014: 17) menyatakan bahwa tidak semua anak 
yang mengalami kekerasan seksual mengalami perubahan emosi yang sama. 
Yang paling sering dan umum adalah mimpi buruk dan kecemasan saat akan 
membuka pakaian ketika akan mandi atau BAK/ BAB. 
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Dari permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat disadari 
bahwa pencegahan kekerasan seksual terhadap anak sebenarnya sangatlah 
penting. Indriati (2014: 15) menjelaskan bahwa kejahatan seksual terhadap 
anak dapat terjadi dimana saja, kapan saja, mengenai siapa saja pada rentang 
masa pertumbuhan dimana kematangan diri sebagai anak belum sempurna. 
Sgroi dalam Indriati (2014: 16) memberikan berbagai ilustrasi kerusakan pada 
genital anak korban kekerasan seksual, problem kesehatan sakit otot, sakit 
tulang, sering pusing, mengeluh sakit saat BAB/ BAK, trauma fisik seperti 
lebam, kehilangan nafsu makan, murung, mudah cemas dan ketakutan. 
Tahap usia dini adalah tahap yang paling menentukan bagi tumbuh 
kembang anak. Pada fase ini, anak mengalami masa keemasannya (Golden 
Age) dimana anak mulai peka untuk menerima sebuah rangsangan. Dalam 
tahap inilah seluruh kemampuan  dan bakat anak berkembang dengan pesat. 
Tahap ini pula yang akan menentukan perkembangan anak pada tahap 
selanjutnya.  Pada tahap usia inilah merupakan kesempatan yang efektif untuk 
memberikan berbagai bekal pengetahuan terhadap anak. 
Anak usia dini sebenarnya sudah memiliki rasa keingintahuan terhadap 
dirinya dan mulai banyak bertanya tentang perbedaan jenis kelamin pria dan 
wanita. Namun karena masih banyak orang tua yang belum menyadari 
pentingnya pendidikan seks dan banyak juga yang menganggap pendidikan 
semacam itu tabu diberikan kepada anak-anak maka pendidikan seks banyak 
sekali disepelekan. Menurut Freud dalam Hana (2014: 70) terdapat lima tahap 
perkembangan seks yang signifikan tercirikan selama masa awal kehidupan 
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manusia, dalam setiap perkembanganya manusia akan berusaha memuaskan 
naluri seksualnya melalui eksplorasi anggota tubuhnya. Pada tahap usia dini 
tergolong dalam tahap ketiga perkembangan seks yaitu Phallic Stage pada 
anak usia 3-6 tahun. Pada masa Phallic Stage anak sudah dapat 
mengidentifikasi kelaminnya dan merasakan kenikmatan ketika 
memainkannya. Pada tahap Phallic Stage pula anak menunjukkan 
keingintahuan yang lebih besar terhadap perbedaan yang ada diantara laki-laki 
dan perempuan. Jika keingintahuannya tidak terpuaskan, ditakutkan anak 
justru akan secara sembunyi-sembunyi mencari tahu sendiri informasi seks 
yang dia inginkan. Jika yang dia dapatkan adalah informasi yang benar, maka 
tidak akan menjadi masalah, tetapi jika dia mencari tahu dengan sembunyi-
sembunyi dan mendapatkan jawaban yang salah, sedangkan orang tua tidak 
mengetahui apa yang dilakukan anaknya dan hal tersebut berjalan terus 
menerus tanpa ada keterbukaan mengungkapkan satu sama lain, justru akan 
semakin memperburuk keadaan. 
Dalam kasus ini penulis melakukan observasi mengenai pendidikan 
seksual untuk anak di sebuah PAUD dan TK di kota Purwokerto, yaitu TK 
Tunas Rimba. Dalam observasi dan wawancara yang dilakukan penulis 
terhadap pihak sekolah, didapati bahwa pendidikan seksual tidak memiliki jam 
khusus untuk diajarkan namun dirasa penting untuk diajarkan. Kegiatan 
pembelajaran mengenai seksual juga mengalami hambatan karena belum ada 
media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah.  
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Banyak media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 
khususnya pendidikan seks untuk anak usia dini. Media-media tersebut 
diantaranya media audio, visual, audio visual. Dengan bermacam media yang 
ada maka perlu terlebih dahulu dapat memilih media terbaik yang sesuai 
dengan kriteria anak usia dini (Saudjana dan Rivai, 2007: 27). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TK Tunas Rimba 
Purwokerto, maka dapat disimpulakan bahwa TK Tunas Rimba Purwokerto 
membutuhkan media yang dapat digunakan dalam proses belajar dan 
mengajar pendidikan seksual bagi anak kelompok B. Media yang dianggap 
efektif untuk membantu proses belajar dan mengajar materi pendidikan seks 
untuk anak kelompok B TK Tunas Rimba yaitu media video. 
Video menggabungkan kedua unsur audio dan visual, anak-anak akan 
dipermudah dengan gambar bergerak dan audio sebagai penjelasan. Dari 
video, anak juga akan menggunakan dua indera untuk menangkap informasi. 
Silberman dalam Prastowo (2011: 302) mengungkapkan suatu hasil penelitian 
bahwa menambah visual pada pembelajaran dapat meningkatkan ingatan dari 
14% menjadi 38%. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya perbaikan 
hingga 200% ketika kosakata diajarkan menggunakan alat visual. Bahkan, 
waktu yang digunakan berkurang sampai 40% ketika visual digunakan untuk 
menambah presentasi verbal. 
Anderson dalam Prastowo (2011: 308) video memiliki tiga tujuan 
salah satunya yaitu tujuan afektif, video paling cocok jika digunakan untuk 
mempengaruhi sikap dan emosi. Video juga merupakan alat yang cocok untuk 
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memperagakan informasi efektif baik melalui efek optis maupun gambaran 
visual yang berkaitan. Diharapkan dengan media video animasi pendidikan 
seks untuk anak usia dini ini orang tua menjadi lebih mudah dalam 
mengajarkan pendidikan seks kepada anak dan anak mendapatkan tontonan 
animasi yang menarik dan di dalamnya terdapat unsur pendidikan yang 
mereka butuhkan. 
Media video animasi pendidikan seks untuk anak usia dini bertujuan 
untuk memberikan edukasi seks kepada anak. Media ini sekaligus 
memberikan panduan kepada orang tua tentang batasan materi pengajaran 
seks yang dibutuhkan sesuai dengan usia anak pada khususnya anak usia dini. 
Media ini menjelaskan materi sederhana seperti mengenali anatomi tubuh 
anak, bagian-bagian yang boleh diperlihatkan dan tidakboleh diperlihatkan 
kepada orang asing, fungsi dari bagian-bagian tersebut, cara mengidentifikasi 
tindakan kekerasan seksual sedini mungkin, menyadarkan anak untuk selalu 
bercerita apabila bagian terlarangnya dibuka atau disentuh orang asing dan 
sebainya. Media ini juga mengedukasi anak bagaimana mereka harus 
bertindak apabila anak terlanjur berada dalam situasi terancam atau dia 
melihat ada anak lain yang terancam. Tapi media pembelajaran seperti ini 
masih jarang dan sulit ditemukan oleh pihak sekolah maupun orang tua untuk 






B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan identifikasi 
masalah yang meliputi: 
1. Kasus pelecehan seksual atau kekerasan seksual di Indonesia terutama 
pada anak usia dini semakin banyak terjadi karena anak-anak cenderung 
polos, mudah dibujuk, belum mengerti anatomi tubuh dan fungsi organ-
organ seksualnya. 
2. Pendidikan seksual bagi anak usia dini di Indonesia masih di anggap tabu 
sehingga banyak orang tua yang tidak membekali anaknya dengan 
pengetahuan seksual atau justru melarang anaknya belajar mengenai 
pengetahuan seks dini. 
3. Belum ada media di Indonesia yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan 
tentang seks untuk anak usia dini tapi dengan materi yang juga sesuai 
umur anak dan ditampilkan dengan media yang diminati anak. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian yang dilakukan oleh penulis benar-benar terarah dan sesuai 
dengan tujuan, maka batasan penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan video animasi pendidikan seks disesuaikan dengan usia 
anak PAUD/ TK  
2. Materi pendidikan seks untuk anak usia dini adalah video pengenalan 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut, masalah dalam penelitian ini 
yaitu mengenai bagaimana pengembangan media video animasi yang layak 
untuk memfasilitasi pendidikan seks anak usia dini? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan permasalahan tersebut, maka penulis merumuskan tujuan dalam 
penelitian ini adalah membuat dan mengembangkan video animasi yang layak 
untuk memfasilitasi pendidikan seks anak usia dini. 
 
F. Spesifikasi Produk 
Berdasarkan hasil pembahasan masalah, didapatkan spesifikasi produk yang 
akan dikembangkan yaitu sebagai berikut: 
1. Video animasi yang dikembangkan berjudul “Kirana” sesuai nama tokoh 
utama dalam video. 
2. Video animasi memuat materi tentang pendidikan seks dasar yang 
disesuaikan dengan karakteristik dan perkembangan anak di TK Tunas 
Rimba Purwokerto. 
3. Video animasi memuat materi yang disesuaikan dengan usia anak yaitu 
tentang mengenali anatomi tubuh anak, perbedaan anatomi pria dan 
wanita, bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh orang lain, 
bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh diperlihatkan kepada orang lain, 
orang yang boleh dan tidak boleh membuka pakaian anak, di mana anak 
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boleh membuka pakaiannya, apa yang harus dilakukan anak apabila ada 
yang dengan sengaja melakukan yang tidak boleh dilakukan, bagaimana 
cara melapor kepada orang tua, apa yang harus dilakukan apabila dirinya 
dalam posisi terancam. 
 
G. Manfaat 
Media yang dikembangkan oleh penulis tentu diharapkan akan memberi 
manfaat bagi peserta didik, pendidik dan penulis. Manfaat tersebut antara lain: 
1. Bagi Peserta Didik 
a. Anak memiliki pengetahuan tentang anatomi tubuhnya. 
b. Anak memiliki pengertian dan pemahaman kepada diri sendiri (self-
understanding). 
c. Anak memiliki pengetahuan apa yang boleh dan tidak boleh disentuh 
dan diperlihatkan kepada orang lain. 
d. Anak memiliki kosa kata yang benar tentang seks sehingga dapat 
berkomunikasi apabila dia mengalami kekerasan seksual. 
e. Anak mengerti cara bertindak dan melapor apabila dirinya atau dia 
melihat temannya sedang mengalami kekerasan seksual. 
f. Anak diharapkan mampu menjaga dirinya sendiri di lingkungannya. 
2. Bagi Pendidik dan Orang Tua 
Media video animasi diharapkan dapat digunakan sebagai media untuk 




3. Bagi Peneliti 
Media video animasi ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk 


















































BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini  
Wiyani (2014: 16) menjelaskan bahwa usia 0 hingga 6 tahun dapat 
digolongkan dalam usia dini. Suyadi (2014: 23) menjelaskan bahwa secara 
yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditunjukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun. Wijaya dkk (2010: 32) menjelaskan 
bahwa anak usia dini menurutnya terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 
a. Masa Bayi dari usia lahir hingga 12 bulan 
b. Masa kanak-kanak atau balita dari 1 tahun hingga 2 tahun 
c. Masa prasekolah dari usia 3 tahun sampai dengan 6 tahun 
Dalam UU Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut”. 
Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia 
dini adalah anak pada usia 0 sampai dengan 6 tahun. Pendidikan seks 
untuk anak usia dini berarti memberikan pendidikan mengenai 
perkembangan seksual sesuai umur mereka yang diberikan kepada anak 
dalam rentan usia 0-6 tahun. 
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2. Prinsip-prinsip Perkembangan Anak Usia Dini 
Janet Black dalam Suyadi dan Maulidya Ulfah (2013: 58) melihat 
bahwa tumbuh-kembang anak melalui tahap-tahap seperti berikut: 
a. Tahap infancy I (0-1 tahun). Aspek yang perlu mendapat perhatian 
pada perkembangan tahap ini adalah: 
1) Perkembangan fisik dan motorik 
2) Perkembangan psiko-sosial 
3) Perkembangan kognitif, dan 
4) Perkembangan bahasa 
b. Tahap infancy II (1-3 tahun). Aspek perkembangan pada tahap ini 
sama dengan tahap infancy I, hanya saja kematanganya yang 
berbeda. 
c. Tahap anak usia 4-5 tahun. Aspek yang perlu dipelajari pada tahap 
perkembangan ini sama dengan masa infancy. 
Dapat diketahui bahwa ada berbagai tahap perkembangan anak 
usia dini. Perkembangan yang dapat diamati mulai dari perkembangan 
fisik, motoric, psiko-sosial, kognitif dan bahasanya. Perkembangan 
tersebut juga mengalami kematangan seiring bertambahnya usia. 
Hurlock dalam Suyadi dan Maulidya Ulfah (2013: 48) 
mengemukakan 10 prinsip perkembangan anak, sebagai berikut: 
a. Perkembangan berimplikasi pada perubahan, tetapi perubahan 
belum tentu termasuk dalam kategori perkembangan karena 
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perkembangan adalah realisasi diri atau pencapaian kemampuan 
bawaan. 
b. Perkembangan awal lebih penting atau lebih kritis daripada 
perkembangan selanjutnya karena perkembangan awal menjadi 
dasar bagi perkembangan berikutnya. Apabila perkembangan awal 
membahayakan penyesuaian pribadi dan sosial anak, 
perkembangan sosial berikutnya akan terganggu. Namun demikian, 
pekembangan awal (jika mampu mengetahuinya) dapat diubah atau 
disesuaikan sebelum menjadi pola kebiasaan. 
c. Kematangan (sosial-emosional, mental dan lain-lain) dapat 
dimaknai sebagai bagian dari perkembangan karena perkembanga 
timbul dari interaksi kematangan dan belajar. 
d. Pola perkembangan dapat diprediksikan, walaupun pola yang dapat 
diprediksikan tersebut dapat dipelambat atau dipercepat oleh 
kondisi lingkungan dimasa pralahir dan pascalahir. 
e. Pola perkembangan mempunyai karakteristik tertentu yang dapat 
diprediksikan. Pola perkembangan yang paling penting di 
antaranya adalah adanya persamaan bentuk perkembangan bagi 
semua anak; perkembangan berlangsung dari tanggapan umum ke 
tanggapan spesifik; perkembangan terjadi secara 
berkesinambungan berbagai bidang berkembang dengan kecepatan 




f. Terdapat perbedaan individu dalam perkembangan yang sebagian 
karena pengaruh bawaan (gen) atau keturunan dan sebagian yang 
lain karena kondisi lingkungan. Perbedaan pola perkembangan ini 
berlaku baik dalam perkembangan fisik maupun psikis. 
g. Setiap perkembangan mesti melalui fase-fase tertentu secara 
periodik mulai dari periode pralahir(masa pembuahan-lahir), 
periode neonatus (lahir sampai 10-24 hari) periode bayi (2 minggu 
sampai setahun), periode kanak-kanak awal (2-6 tahun), periode 
kanak-kanak akhir (16 sampai 13-14 tahun). Dalam semua periode 
tersebut terdapat saat-saat keseimbangan dan ketidakseimbanagan; 
serta pola perilaku yang normal dan yang terbawa dari periode 
sebelumnya, biasanya disebut dengan “perilaku bermasalah” 
(abnormal). 
h. Setiap periode perkembangan pasti ada harapan sosial bagi anak. 
Harapan sosial tersebut adalah tugas perkembangan yang 
memungkinkan para orang tua dan guru TK mengetahui pada usia 
berapa anak mampu menguasai berbagai pola perilaku yang 
diperlukan bagi penyesuaian sosial yang baik. Keberhasilan 
melakukan tugas perkembangan sosial membuat kebahagiaan pada 




i. Setiap bidang perkembangan mengandung kemungkinan bahaya, 
baik fisik maupun psikologis yang dapat mengubah pola 
perkembangan anak selanjutnya. 
j. Setiap periode perkembangan memiliki makna kebahagia yang 
berfariasi bagi anak. Tahun pertama kehidupan biasanya yang 
paling bahagia dan masa puber biasanya yang paling tidak bahagia. 
Menurut Hurlock, dia mengakui bahwa 10 konsep di atas belumlah 
final. Artinya tidak menutup kemungkinan akan ditemukan prinsip-prinsip 
yang lain apabila dilakukan penelitian tentang perkembangan anak dari 
masa kemasa. 
Prinsip prinsip perkembangan perlu dipahami agar guru atau orang 
tua dapat mengetahui anak yang sedang dihadapi sedang menempuh 
pendidikan pada prinsip tertentu. Menurut Suyadi dan Maulidya Ulfah 
dalam bukunya yang berjudul Konsep Dasar PAUD (2013: 50) 
menjelaskan bahwa pengetahuan tersebut bermanfaat untuk mengubah 
pola perkembangan anak yang kurang baik sebelum menjadi kebiasaan. 
Jika pola perkembangan bila terlewat masanya maka tidak akan dapat 
diubah atau menjadi permanen. 
Suyadi dan Maulidya Ulfah (2013: 57) menjelaskan bahwa setiap 
pakar atau ahli mempunyai kekayaan ilmu atau teori dan pengalaman pada 
bidangnya masing-masing. Perpaduan antara ilmu atau teori dengan 
pengalaman di lapangan merupakan fasilitas bagi pengembangan praktisi 
dan pengembangan praktisi dan professional yang kompeten. 
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Dalam hal ini ada baiknya untuk mengetahui pendapat dari 
beberapa ahli dimana setiap ahli memiliki penekanan pada poin atau 
bidang yang berbeda. Papalia dan Olds dalam Suyadi dan Maulidya Ulfah  
(2013: 58) membagi perkembangan anak usia dini dalam dua kelompok, 
sebagai berikut: 
a. Kategori perkembangan fisik dan intelektual 
Perkembangan fisik diantaranya: 
1) Pertumbuhan dan perubahan fisik 
2) Kesehatan dan masalah fisik 
3) Keterampilan motorik 
4) Pola tidur dan masalahnya 
Perkembangan intelektual meliputi: ingatan, kognitif, bahasa dan 
perkembangan intelegensia. 
b. Kategori Perkembangan Kepribadian dan Sosial 
Elizabeth B. Hurlock dalam Suyadi Maulidya Ulfah (2013: 59) 
berpandangan bahwa perkembangan anak dapat ditinjau dari aspek masa-
masa atau umur tertentu. Adapun aspek-aspek perkembangan tersebut 
adalah: perkembangan fisik-motorik, sosial-emosional, moral keagamaan 
dan perkembangan kognitif. 
Ada banyak prinsip perkembangan yang dijelaskan oleh beberapa 
ahli. Semua pada intinya menjelaskan bahwa perkembangan dapat dilihat 
dari berbagai aspek. Mulai dari perkembangan motorik. bidang yang 
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berbeda. Aspek-aspek tersebut juga kemudian dijabarkan oleh para ahli 
sesuai umur anak. 
3. Karakteristik Anak Usia Dini 
a. Karakteristik anak usia dini 
Luluk Asmawati (2014: 27) menjelaskan bahwa: 
“Peserta didik anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. 
Peserta didik anak usia dini ditinjau dari aspek-aspek 
perkembangannya merupakan perentangan perkembangan manusia 
secara keseluruhan. Menurut Maxim (1985: 7) ada karakteristik 
perkembangnan anak usia dini: (1) perkembangan fisik anak, 
ditandai dengan keaktifan anak untuk melakukan berbagai 
kegiatan. Hal ini bermanfaat untuk prkembagan otot-otot kecil 
maupun otot-otot besar, (2) perkembangan bahasa, ditandai dengan 
kemampuan anak memahami pembicaraan orang lain dan mampu 
mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas tertentu, (3) 
perkembangan kognitif, ditunjukan dengan rasa ingin tahu anak 
terhadap lingkungan sekitarnya. Hal ini terlihat dari seringnya anak 
menyakan segala sesuatu yang dilihatnya, didengarnya, dan 
dirasakannya, (4) bentuk permainan anak masih bersifat idividu. 






b. Proses belajar anak usia dini 
Periode emas berlangsung pada saat manusia di dalam kandungan 
hingga usia dini, yaitu 0-6 tahun. Periode itu disebut sebagai 
periode keemasan dikarenakan otak anak sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Otak 
merupakan kunci utama bagi pembentukan kecerdasan anak. 
Mustamir Pedak dan Muslichan dalam Suyadi (2014: 25) 
menjelaskan bahwa terdapat lima tahap tumbuh kembang otak 
anak, yaitu: 
Pertama, proliferasi. Proliferasi artinya penambahan jumlah. Tahap 
ini berlangsung sekitar 4-24 minggu selama janin berada dalam 
kandungan. Pada masa ini, sel-sel saraf (neuron) mulai terbentuk 
dan kemudian membelah diri menjadi sel-sel baru sehingga 
bertambah banyak. 
Kedua, migrasi. Migrasi adalah proses perpindahan sel-sel saraf 
hasil pembelahan yang menyebar ke seluruh permukaan otak. 
Masa ini berlangsung ketika janin dalam kandungan berusia kurang 
lebih 4 (empat) bulan. 
Ketiga, diferensiasi. Diferesiasi adalah perubahan bentuk, struktur, 
dan fungsi sel saraf. Masa ini berlangsung antara bulan ke-6 
kehamilan hingga bulan ke-7. Pada masa ini permukaan korteks 
yang telah terselubungi sel-sel saraf melalui proses migrasi telah 
mempunyai komponen neuron yang lengkap. Di seluruh 
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permukaan korteks yang telah mempunyai komponen neuron inilah 
tempat terjadinya perubahan bentuk, struktur, dan fungsi sel saraf. 
Keempat, yaitu mielinisasi. Mielinisasi adalah proses isolasi atau 
proses pembungkusan sel saraf dengan myelin. Proses pematangan 
ini terjadi menjelang kelahiran bayi yang kemudian akan mencapai 
puncaknya pada usia 1 (satu)  tahun setelah kelahirannya. Dengan 
demikian setelah proses diferensiasi, maka yang akan terjadi 
kemudian adalah tumbuhnya serabut saraf. Serabut saraf inilah 
yang nantinya akan memproduksi sel glia yang akan membantu 
proses sinaps. 
Kelima, sinaps. Sinaps adalah pembentukan koneksi antarsel saraf. 
Proses inilah yang akan menentukan kadar kecerdasan seseorang. 
Semakin banyak sel-sel saraf yang terhubung, semakin cerdas otak 
anak tersebut. Ketika usia bayi mencapai 8 (delapan) bulan 
pascakelahiran, jalinan sel-sel saraf tersebut akan meningkat tajam, 
dari jutaan sel menjadi trilyunan. Terlebih lagi pada masa ini bayi 
diberikan stimulasi yang tepat. 
Dari penjelasan diatas dijelaskan bahwa pada usia dini yaitu pada 
usia 0-6 tahun, anak sedang mengalami masa pertumbuhan dan 
perkembangan. Bahkan dari pendapat beberapa ahli diatas dijelaskan pula 




Dijelaskan bahwa perkembangan anak pada usia 0-6 tahun meliputi 
perkembangan fisik, sosial, psikologi, kognitif, dan lainya. Dalam usia ini 
anak juga mengalami masa golden age. Masa golden age digambarkan 
sebagai masa dimana otak anak sedang berkembang sangat pesat. Anak 
dapat menyerap banyak informasi pada masa golden age. Anak juga 
banyak mengamati dan meniru perilaku di sekelilingnya. Pada masa inilah 
anak seharusnya diberikan stimulus-stimulus dan ditanamkan berbagai 
pengetahuan karena dalam tahap ini anak dapat menyerap pengetahuan 
sebanyak-banyaknya dengan sangat baik. 
 
B. Kajian Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini 
1. Pengertian dan Tujuan Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini 
Boyke Dian Nugraha MARS dalam Madani (2014: 12) 
menerangkan bahwa pendidikan seks kepada anak bukan mengajarkan 
cara-cara berhubungan seks, melainkan upaya memberikan pemahaman 
kepada anak sesuai dengan usianya, mengenai fungsi-fungsi alat seksual 
dan masalah naluri alamiah yang timbul; bimbingan mengenai menjaga 
dan memelihara organ intim, di samping juga memberikan pemahaman 
tentang perilaku pergaulan yang sehat serta risiko-risiko yang dapat terjadi 
seputar masalah seksual. 
Chomaria (2012:15) menjelaskan bahwa pendidikan seks adalah 
pemberian informasi dan pembentukan sikap serta keyakinan tentang seks, 
identitas seksual, hubungan, dan keintiman. Ini menyangkut anatomi 
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seksual manusia, reproduksi, hubungan emosional dan aspek lain dari 
perilaku seksual manusia. Hal ini sangat penting bagi manusia, sehingga 
setiap anak memiliki hak dididik tentang seks. 
Pendidikan seks tidak melulu mengajari anak bagaimana cara 
berhubungan seksual antara laki-laki dan perempuan. Pendidikan seks 
diharapkan mampu menyadarkan anak pada jenis kelaminya sehingga ia 
mampu menjaga dan berlaku sesuai dengan jenis kelamin yang 
dimilikinya. 
“Predator di Sekitar Kita” begitu judul yang dituliskan Agnes 
Aristiarini dalam Kompas 30 April 2014 untuk menggambarkan betapa 
dekatnya para pelaku kekerasan seksual terhadap anak. Banyak orang tua 
dengan berbagai kesibukan mereka sehingga tidak selalu dapat mengawasi 
anaknya. Atau jika anak sedang bermain atau sedang dititipkan di sekolah, 
orang tua tentu tidak dapat mengawasi apa saja yang dilakukan anaknya. 
Banyaknya pelaku kekerasan seksual lebih memilih anak-anak 
sebagai korban dikarenakan anak-anak masih sangat polos, mereka belum 
memiliki bekal pengetahuan seksual atau bahkan kosa kata yang dapat 
membantu anak melaporkan yang terjadi padanya kepada oranglain. 
Mereka belum mengerti tentang anatomi tubuhnya, fungsi bagian 
tubuhnya dan mana bagian yang boleh disentuh oranglain dan mana yang 
boleh. Anak juga mudah dibujuk dan diiming-imingi benda, atau makanan 
kesukaan anak-anak agar tidak menceritakan yang terjadi padanya kepada 
oranglain. Hal ini seharusnya menjadi cambukan bagi orang dewasa untuk 
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lebih waspada pada orang di sekitar anak dan yang terpenting adalah 
melakukan tindakan pencegahan. 
Pendidikan seks untuk anak usia dini adalah salah satu wujud 
pencegahan dan bertujuan agar anak mendapat pendidikan yang baik dan 
benar dengan kemasan yang sesuai dengan umur mereka.  
2. Materi Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini 
Pendidikan seksual yang tepat pada anak usia dini meliputi: 
anatomi tubuh manusia, memberi pengetahuan perbedaan anatomi tubuh 
wanita dan pria, memberikan pengetahuan bagian tubuh yang boleh dan 
tidak boleh disentuh, memperkenalkan organ seksualnya, mengajarkan 
bagaimana bertindak apabila ada oranglain menyentuh, bagian tubuh yang 
boleh dan tidak boleh diperlihatkan pada oranglain, mengapa ibu atau ayah 
membuka pakaian anak ketika akan memandikan, siapa saja yang boleh 
membuka pakaian anak, dimana anak dapat membuka pakaian mereka. 
Video animasi pendidikan seksual untuk anak usia dini juga akan 
mengajarkan apa yang harus dilakukan oleh anak apabila anak dalam 
kondisi terancam atau dia melihat temanya dalam keadaan terancam. Anak 
akan diajarkan untuk melaporkan pada orang tua yang terjadi padanya. 
3. Manfaat Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini 
Hana (2014: 28) menjelaskan bahwa pada prinsipya, mengajarkan 
seksualitas kepada anak bertujuan seperti saat orang tua memberi 
imunisasi kepada anak, yaitu mencegah anak tertular penyakit tertentu 
dengan melakukan vaksinasi kepada virus tertentu. Dalam hal ini, 
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pendidikan seksual juga dimaksudkan agar anak memiliki pengetahuan 
yang akan menjaga nya dari kontaminasi seks yang tidak benar. Di 
harapkan, anak memiliki kekbalan dan control diri yang tinggi terhadap 
serangan perilaku seks yang tidak bertanggungjawab. 
Suyadi dan Maulidya Ulfah (2013: 12) menjelaskan bahwa 
masyarakat modern didominasi oleh persamaan hak laki-laki dan 
perempuan yang berimplikasi pada melonjaknya jumlah wanita karier. 
Imbasnya, banyak orang tua yang tidak mampu mengasuh sendiri anaknya 
dan akhirnya mempercayakan kepada lembaga pengasuhan atau penitipan 
anak baik formal maupun non formal. Dengan begitu orang tua tidak 
sepenuhnya dapat mengkontrol tumbuh kembang dan juga keamanan 
anaknya. Pendidikan seks yang tepat dan disesuaikan dengan umur mereka 
diharapkan akan menjadi bekal bagi anak-anak dan pedoman melindungi 
dirinya dari kejahatan seksual yang belakangan marak terjadi dengan 
memanfaatkan kepolosan anak. 
 
C. Media Video Animasi Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini 
1. Pembelajaran Sebagai Sistem 
Pengertian sistem menurut Roger A. Kaufman dalam Dwi 
Siswoyo, dkk (2007: 79) adalah jumlah keseluruhan dari bagian-bagian 
yang bekerja secara independen dan bekerja bersama untuk mencapai 
hasil-hasil yang dikehendaki berdasarkan atas kebutuhan-kebutuhan. 
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Menurut Notonagoro dalam Dwi Siswoyo, dkk (2007: 79) sistem adalah 
suatu rangkaian keseluruhan kebulatan kesatuan. 
Webster‟s Third New International Dictionary dalam Dwi 
Siswoyo, dkk (2007: 79) yang dimaksud sistem adalah: 
a. Suatu kesatuan kompleks yang dibentuk dari berbagai bagian yang 
tunduk pada rencana umum atau mengabdi suatu tujuan umum. 
b. Sekumpulan objek yang bekerja sama dalam interaksi yang teratur 
atau interdepensi. 
Dwi Siswoyo, dan kawan-kawan (2007: 80) menjelaskan bahwa 
upaya pendidikan merupakan aktivitas yang kompleks, yang melibatkan 
sejumlah komponen pendidikan yang saling berinteraksi atau interdepensi 
satu sama lain. Apabila upaya pendidikan hendak dilaksanakan secara 
terlaksana dan teratur, maka berbagai komponen dan saling hubunganya 
perlu dikenali, dikaji dan dikembangkan sehingga mekanisme kerja 
komponen-komponen itu secara menyeluruh dan terpadu, akan dapat 
membuahkan hasil yang optimal. Oleh karena itu, pengkajian tentang 
upaya pendidikan sebagai suatu sistem mempunyai arti yang penting. Dari 
beberapa penjelasan berikut maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
merupakan rangkaian dari komponen-komponen yang saling berinteraksi 
dan interdepensi dalam mencapai tujuan.  
2. Prinsip-prinsip Media Pembelajaran 
Hasnida (2015: 95) mengemukakan prinsip-prinsip media 
pembelajaran yang harus diperhatikan, yaitu: 
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a. Media pembelajaran adalah bagian integral dari proses belajar 
mengajar dan harus terjalin ke dalam prosedur dan kegiatan 
pembelajaran. 
b. Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dan berimbang akan 
menghasilkan hasil belajar yang memuaskan. 
c. Penggunaan media dalam proses pembelajaran menuntut partisipasi 
aktif anak sebelum, selama, dan sesudah penggunaan media 
pembelajaran.  
d. Penggunaan media pembelajaran (baik audio, visual, audio visual, 
maupun media serbaaneka) dikelas maupun diluar kelas. 
Media yang dibuat ataupun yang dimanfaatkan hendaknya 
mendukung proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi 
anak. Hasnida (2015: 38) mengungkapkan kelayakan prosedur yang 
digunakan anak usia dini adalah sebagai berikut:  
a. Media didesain sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan 
anak. 
b. Mudah terjangkau dan ekonomis. 
c. Dapat memberi kesenangan dan aman bagi anak. 
d. Praktis dan multiguna, satu media dapat digunakan dalam beberapa 
perkembangan.  





3. Pengertian dan Karakteristik Media Video Animasi 
Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini 
Menurut Suhana (2014: 61) “media pembelajaran merupakan 
segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong 
siswa belajar secara cepat, tepat, benar dan tidak terjadinya verbalisme”.  
(Heinich et.al., 2002; Ibrahim, 1997; Ibrahim et.al., 2001) dalam Daryanto 
(2010: 4) menejelaskan bahwa media merupakan bentuk jamak dari kata 
medium. Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. Criticos dalam 
Daryanto (2010: 4) menjelaskan bahwa media merupakan salah satu 
komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator 
kepada komunikan.  
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa media 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai perantara 
komunikasi. Dalam hal ini peneliti akan membahas mengenai media 
pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan seks untuk anak usia dini. 
Maka media pendidikan seks untuk anak usia dini berarti segala sesuatu 
yang digunakan untuk mentransfer informasi dalam pendidikan yang berisi 
tentang pengetahuan atau pendidikan seks untuk anak usia dini. 
Video animasi pendidikan seksual adalah media video pendidikan 
yang disuguhkan dalam bentuk animasi agar anak lebih tertarik untuk 




Sunaryo Soenarto dalam Darmanto (2005: 3), karakteristik 
program video yang menarik meliputi: 
a. Penyampaian yang popular 
Mengingat program video dalam jangkauan yang terbatas (di kelas) 
maka bahasa yang digunakan seyogyanya menggunakan bahasa 
yang familier untuk sasaran tertentu (sesuai usia peserta didik). 
Bahasa yang rumit akan membuat siswa menjadi kurang 
memperhatikan. 
b. Pemirsa tunggal 
Mengigat TV adalah media yang akrab dengan pemirsa, maka kata 
sapaan untuk pemirsa yang sesuai adalah kata ganti orang kedua 
tunggal (saudara, siswa, anda, kamu). Gaya penuturan presenter 
atau langgam suara naratorpun haruslah gaya bicara seorang 
kawan, tidak menggurui atau tidak seperti pidato. 
c. Topik 
Pemirsa program video instruksional memiliki karakteristik yang 
relative heterogen. Oleh karena itu sebuah program video yang 
menarik adalah yang membahas hanya satu masalah dan 
masalahnya adalah yang dirasakan atau sangat dekat dengan siswa. 
d. Daya tarik audio visual 
Kesiapan dan kemampuan awal para siswa dalam menerima materi 
pelajaran, beragam. Maka program video harus dapat memikat 
perhatian siswa agar berkonsentrasi belajar lewat media tersebut. 
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Program video yang dipenuhi suara, tidak ada gambar yang 
menarik akan sangat membosankan. Sebaliknya, sebuah video 
yang berupa gambar, tidak dilengkapi suara yang relevan dan 
variatif, tidak memikat. 
4. Peranan dan Manfaat Media Video Animasi dalam 
Pembelajaran Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini 
Daryanto (2010: 5) menjelaskan peranan media dalam 
pembelajaran, diantaranya: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera. 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 
dengan sumber belajar. 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi 
yaitu guru (komunikator), bahan pembelajaran, media 
pembelajaran, siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran. Jadi 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
dalam mengantarkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 
merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mendapatkan tujuan belajar. 
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Kemp and Dayton dalam Daryanto (2010: 6) menyebutkan 
kontribusi media dalam pembelajaran, diantaranya: 
a. Penyampaian pesan pendidikan dapat lebih terstandar. 
b. Pembelajaran dapat lebih menarik. 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori 
belajar. 
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun 
diperlukan. 
g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 
h. Peran guru mengalami perubahan ke-arah yang positif. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Prastowo (2011: 300) 
mendeskripsikan video diartikan sebagai rekaman gambar hidup atau 
program televisi lewat tayangan televisi. Dengan kata lain, video 
merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara.  
Daryanto (2010: 88) menjelaskan bahwa video adalah segala 
sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan 
gambar bergerak secara sekuensial. Daryanto (2010: 86) video merupakan 
suatau medium yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, 
baik untuk pembelajaran massal, individual, maupun berkelompok. Pada 
pembelajaran yang bersifat massal (mass instruction), manfaat kaset video 
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sangat nyata karena dalam pembelajaran dengan jumlah peserta yang 
banyak, tentu tidak mungkin efisien jika hanya menggunakan kapur dan 
papan tulis yang ukuranya tidak dapat diperbesar ataupun diperkecil. 
Ukuran tampilan video dapat diperbesar ataupun diperkecil. Sangat 
fleksibel dan dapat diatur sesuai kebutuhan. 
Video juga merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi 
dan tuntas karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung. 
Disamping itu, video menambah suatu dimensi baru terhadap 
pembelajaran, hal ini karena karakteristik teknologi video yang dapat 
menyajikan gambar bergerak pada siswa, disamping suara yang 
menyertainya. Sehingga siswa merasa seperti berada disuatu tempat yang 
sama dengan program yang ditayangkan dalam video. Seperti diketahui 
bahwa tingkat retensi (daya serap dan daya ingat) siswa terhadap materi 
pelajaran dapat meningkat secara signifikan jika proses memeroleh 
informasi awalnya lebih besar melalui indra pendengaran dan penglihatan. 
Video animasi pendidikan berarti media yang menjadikan animasi 
sebagai keseluruhan tampilan atau visualisasi dalam video tersebut. 
Priyanto Hidayatullah, M. Amarullah Akbar dan Zaky Rahim (2011: 4) 
menjelaskan animasi pendidikan adalah visualisasi materi pelajaran dalam 
bentuk animasi untuk digunakan dalam KBM. 
Diharapkan dengan tampilan animasi, anak akan menjadi lebih 
tertarik untuk menyaksikan video animasi pendidikan seks, dengan begitu 
materi yang disampaikan akan lebih terserap. 
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D. Kerangka Berpikir 
Pendidikan seks jarang sekali di temukan di Indonesia. Apalagi jika 
pendidikan seks itu ditujukan bagi anak usia dini. Banyak orang tua justru takut 
dan menganggap tabu hal tersebut. Seiring berkembangnya jaman, kesibukan para 
orang tua pun meningkat. Banyak juga ibu-ibu yang lebih memilih bekerja atau 
menjadi wanita karier dari pada mengasuh anak dirumah. Akibatnya banyak anak 
yang seharusnya berada aman nyaman di asuh dan diasah lewat pendidikan orang 
tua akhirnya mereka hanya dititipkan di tempat penitipan anak, PAUD/ TK. 
Dalam lingkungan asing tanpa didampingi orang tua inilah yang menjadi 
kesempatan para pelaku kekerasan seksual terhadap nanak mudah beroperasi. 
Belakangan ini banyak ditemukan kasus-kasus kekerasan seksual, dan 
parahnya lagi, target empuk para pelaku kekerasan seksual tersebut adalah anak-
anak. Hal tersebut terjadi karena anak mudah dibujuk, diiming-imingi barang atau 
makanan, sebagian ada yang mudah diancam, banyak anak yang tidak paham apa 
yang dilakukan orang lain padanya. Anak belum mengerti tentang fungsi dan 
anatomi tubuhnya. Kosa kata mereka tentang seks pun belum banyak sehingga 
anak susah menceritakan yang dialaminya kepada orang tuanya. 
Di luar negeri, pendidikan seks bagi anak usia dini sudah menjadi hal yang 
wajib dilakukan mengingat pentingnya hal tersebut agar anak dapat melindungi 
dirinya sendiri saat tidak berada di lingkungan orang tuanya. Sudah seharusnya 
orang tua di Indonesia tidak lagi risih atau takut memberikan pendidikan seks 
yang baik dan benar sesuai dengan umur anak.  
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Media video animasi pendidikan seks untuk anak usia dini dapat 
membantu orang tua memberikan tayangan yang mendidik mengenai pendidikan 
seks. Dibuat dalam bentuk animasi yang diharapkan akan disukai anak. 
Materi yang disampaikan di sesuaikan dengan umur anak usia dini, yaitu 
pendidikan seks dasar yang meliputi : mengenali anatomi tubuh anak, perbedaan 
anatomi pria dan wanita, bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh orang 
lain, bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh diperlihatkan kepada orang lain, 
orang yang boleh dan tidak boleh membuka pakaian anak, dimana anak boleh 
membuka pakaiannya, apa yang harus dilakukan anak apabila ada yang dengan 
sengaja melakukan yang tidak boleh dilakukan, bagaimana cara melapor kepada 





























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 
untuk mengembangkan sumber belajar berupa video animasi pendidikan seks 
untuk anak usia dini dengan judul “Kirana” dan mengetahui kualitas video 
animasi hasil pengembangan. Model pengembangan media pembelajaran 
berbasis video animasi yang digunakan diadaptasi dari model penelitian dan 
pengembangan Borg & Gall dalam Sugiyono (2015: 28) menyatakan bahwa, 
penelitian dan pengembangan (research and development/R&D) merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi 
produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.  
Selanjutnya Borg & Gall dalam Sugiyono (2015: 35) mengemukakan 
sepuluh langkah dalam R&D yang dikembangkan oleh staf Teacher Education 
Program at Far West Laboratory for Education Research and Development, 
dalam minicourses yang meningkatkan keterampilan guru  pada kelas spesifik.  
Namun karena keterbatasan waktu, maka model Borg & Gall tersebut 
dimodifikasi untuk disesuaikan dengan pengembangan yang akan dilakukan. 
Tahap yang dilakukan peneliti dalam penelitianya meliputi analisis kebutuhan, 
perancangan produk, pengembangan produk, uji validitas, revisi i, uji produk, 





B. Prosedur Perancangan dan Pengembangan 
Prosedur perancangan dan pengembangan dalam penelitian ini 
menggunakan modifikasi dari model pengembangan Borg & Gall, sebagai 
berikut: 
1. Analisis Kebutuhan 
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti dalam proses 
pengembangan adalah dengan mengidentifikasi kebutuhan peserta didik. 
Hasil observasi  di TK Tunas Rimba Purwokerto, pendidikan tentang seks 
di TK tersebut sudah masuk di dalam kurikulum namun tidak ada jam 
pelajaran khusus untuk diberikan pendidikan seks tersebut (diberikan jika 
dirasa dibutuhkan). TK Tunas Rimba sebenarnya sudah memiliki media 
untuk memfasilitasi pendidikan seks untuk anak usia dini di sekolah 
berupa poster. Namun poster pendidikan seks untuk anak usia dini dirasa 
kurang efektif membantu guru untuk mengajarkan pendidikan seks 
tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. 
2. Perancangan Produk 
Mengidentifikasi kebutuhan instruksional menurut M. Atwi 
Suparman (2014:130) mendeskripsikan model pengembangan 
instruksional (MPI). Deskripsi tersebut meliputi langkah-langkah di 
dalamnya yang sekaligus mencerminkan prosedur kerja mendesain suatu 





Gambar 1. Deskripsi Model Pengembangan Instruksional (MPI) 
 
Dalam hal pengembangan video animasi pendidikan seks untuk 
anak usia dini yang dikembangkan oleh peneliti, diawali dari: 
1. Mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis tujuan 
Instruksional umum. Peneliti mulai mengidentifikasi kebutuhan 
dari permasalahan yang banyak muncul dalam berbagai media 
masa mengenai kekerasan seksual terhadap anak. Dari 
permasalahan tersebut, peneliti melakukan observasi awal 
terhadap TK Tunas Rimba Purwokerto, didapati proses 
pengajaran yang kurang maksimal dikarenakan keterbatasan 
media yang ada. Hal tersebut yang kemudian menjadi masukan 
bagi peneliti untuk mengembangkan produk yang sesuai 
dengan kebutuhan sekolah tersebut.  
2. Melakukan analisis instruksional terhadap TK Tunas Rimba 
dengan melakukan observasi dan wawancara terhadap kepala 
sekolah TK tersebut. Peneliti juga berkonsultasi mengenai 
media apa yang sekiranya evektif untuk digunakan dalam 
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proses pembelajaran di sekolah tersebut, dan berkonsultasi 
dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. 
3. Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal peserta didik 
dari observasi yang dilakukan dengan berinteraksi langsung 
dengan anak didik di TK Tunas Rimba Purwokerto, dan 
didampingi guru dari sekolah tersebut untuk menengok proses 
pembelajaran di sekolah tersebut, dari situ peneliti 
mendapatkan tipe karakter peserta didik dalam sekolah 
tersebut. 
4. Menulis tujuan instruksional khusus yaitu untuk mengajarkan 
dan memberi pengetahuan anak mengenai anatomi tubuhnya, 
perbedaan wanita dan pria, bagaimana bersikap di depan orang 
asing, membedakan mana orang asing dan bukan, mengajarkan 
untuk memiliki rasa malu, dan cara melindungi dirinya dari 
bahaya kejahatan seksual. 
5. Menyusun alat penilaian hasil belajar tidak dilakukan kepada 
siswa, karena di usia anak dalam TK Tunas Rimba masih sulit 
untuk diukur. Penilaian yang dilakukan peneliti hanya terhadap 
guru di sekolah tersebut menggunakan angket. Untuk siswa, 
peneliti juga melakukan pertanyaan dalam kelas setelah anak 
menonton video animasi. Perulangan materi juga dilakukan 
setelah anak menonton video untuk memantapkan informasi 
yang ada dalam video animasi kepada anak. 
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6. Menyusun strategi instruksional dengan menyusun story board. 
Dalam story board terdapat berbagai bagian yang digunakan 
dalam video animasi diantaranya kerangka tokoh, suara, warna 
yang digunakan, dan musik dalam video. Kerangka gambar 
tersebut didesain sebaik mungkin agar karakter tokoh disukai 
anak. Warna yang digunakan juga di buat sebaik mungkin dan 
disesuaikan dengan kesukaan anak. Musik yang digunakan juga 
harus sangat diperhatikan agar tidak membosankan dan 
menarik perhatian anak. 
7. Mengembangkan bahan instruksional. Semua bagian-bagian, 
materi dan masukan dari guru kemudian dirancang dan 
dikembangkan menjadi suatu media yang setiap detailnya 
diperhatikan secara khusus agar disenangi dan tepat sasaran 
untuk anak. 
8. Mengevaluasi dan merevisi hasil media dari masukan guru, 
setelah media tersebut jadi dan di review. 
Dari permasalahan yang ditemukan, maka peneliti bekerjasama 
dengan guru yang berkompeten dalam kurikulum sekolah tersebut sebagai 
subsistem untuk menentukan media apa yang paling efektif untuk 
diberikan kepada siswa. Media yang ingin diberikan tentu harus 
disesuaikan dengan karakter dan umur siswa. Setelah mempertimbangkan 
banyak hal kemudian disepakati bahwa peneliti akan mengembangkan 
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pembelajaran dalam bentk media audio visual dengan menampilkan tokoh 
berbentuk kartun yang disukai anak-anak. 
Video animasi dipilih karena dalam media video melibatkan dua 
indera secara bersama. Yaitu audio melibatkan pendengaran dan visual 
melibatkan mata. Kedua indera tersebut akan saling mendukung dan 
menguatkan ingatan siswa. 
Peneliti kemudian membentuk sebuah tim yang terdiri dari para 
pengisi suara dan mulai merundingkan karakter dan cirikhas suara para 
tokoh agar suara para pengisi tidak membosankan dan unik saat di dengar 
anak-anak. Peneliti sendiri juga berperan sebagai editor animasi dan desain 
tampilan dari video animasi pendidikan seks untuk anak usia dini. Dalam 
mengembangkan media tersebut peneliti dibantu ahli media dan ahli 
materi untuk memberi saran dan masukan bagaimana konsep yang tepat 
dari berbagai sisi untuk video tersebut. 
Setelah melalui berbagai tahap, kemudian jadilah video animasi 
pendidikan seks untuk anak usia dini sebagai keluaran produk yang 
kemudian dikembalikan lagi kepada suprasistem yaitu TK Tunas Rimba 
sebagai solusi dari permasalahan kurangnya media untuk menunjang 
pendidikan seks di sekolah tersebut untuk anak usia dini. 
3. Pengembangan Produk 
Dalam pembuatan produk media pembelajaran berbasis video 
animasi digunakan program Adobe Flash Pro CS5, Corel Draw X6, Adobe 
Audition CS6 dan Adobe Premiere Pro CS5. Proses perancangan dalam 
41 
 
prengembangan media pembelajaran berbasis video animasi ini meliputi 
pembuatan: 
a. Tujuan 
Perlu dibuat tujuan yang jelas atas pengembangan media pembelajaran 
berbasis video animasi. 
b. Isi/kurikulum 
Dalam penelitian ini perlu dikaji tentang kompetensi dasar apa saja 
yang akan termuat dalam media pembelajaran berbasis video animasi. 
c. Membuat Naskah dan Story Board 
Naskah merupakan kerangka yang akan dijalankan dalam pembuatan 
media menggambarkan situasi dan berisi adegan serta percakapan 
tokoh-tokoh dalam media. Story board merupakan gambaran sketsa 
desain tampilan yang akan dibuat pada media serta fungsi fungsi di 
dalamnya. 
d. Membuat animasi 
Membuat animasi meliputi membuat gambar dalam corel draw, 
menggerakan gambar menggunakan adobe flash, merangkai menjadi 
video animasi menggunakan adobe premiere dan pengisisan suara 
tokoh animasi yang direkam sebelumnya menggunakan adobe 
audition. 
4. Uji Validitas 
Uji validitas adalah salah satu proses pengembangan yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media sebelum tahap uji 
42 
 
coba. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media yang 
menggunakan angket. Hasil dari angket tersebut kemudian menjadi 
evaluasi bagi peneliti apakah media yang akan dikembangkan sudah siap 
dibuat atau masih ada yang harus ditambah atau dikurangi agar media 
yang nanti dibuat menjadi baik. 
5. Revisi ke-1 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan desain 
media pembelajaran berbasis video animasi yang valid. Revisi dilakukan 
bila desain belum mencapai tingkatan valid. Pihak yang berperan penting 
dalam tahap ini adalah ahli materi dan ahli media yang menentukan 
apakah media perlu di revisi atau tidak. 
 
6. Uji Coba Produk 
Setelah produk dianggap layak oleh ahli materi dan ahli media 
maka selanjutnya dilakukan uji pengguna terbatas yaitu kepada guru TK 
yang akan menggunakan media untuk membantu proses pembelajaranya. 
Hal tersebut dilakukan mengingat guru yang paling mengerti karakteristik 
peserta didiknya, karena mereka yang setiap hari berinteraksi langsung 
dengan anak di kelas. 
7. Revisi ke-2 
Setelah dilakukan uji coba pada pengguna terbatas maka dapat 
diketahui tanggapan dari guru sebagai pengguna dan diketahui pula hasil 
observasi langsung peneliti terhadap pengguna. Dari hasil kritik dan saran 
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uji coba pengguna terbatas, kemudian media disempurnakan lagi agar 
semakin baik digunakan di sekolah tersebut. 
8. Produk Akhir 
Setelah mendapatkan media yang dibutuhkan oleh sekolah maka 
media telah siap dipakai. Media pembelajaran berbasis video animasi ini 
dapat digunakan pada saat pembelajaran di dalam kelas ataupun di 
gunakan orangtua siswa di rumah. 
 
C. Penilaian Produk 
Uji coba produk dimaksudkan mengumpulkan data yang dapat 
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat efektivitas, efisiensi dan 
daya tarik dari produk yang dihasilkan. Uji produk pengembangan biasanya 
dilakukan dalam dua tahap yaotu uji validasi isi dan uji validasi lapangan. 
Oleh karena keterbatasan waktu maka penelitian hanya dilakukan sampai 
tahap validasi isi dengan menggunakan uji kelompok kecil. 
Dalam bagian ini secara berurutan dikemukakan tentang desain uji 
coba, subjek validasi, jenis data, instrument pengumpulan data dan teknis 
analisis data. 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk pengembangan menggunakan desain validasi logis 
dengan tipe validasi isi (content validity). Borg and Gall dalam Sugiyono 
(2015:180) menyatakan bahwa Validitas Isi (content validity) adalah 
derajad validitas yang menunjukkan bahwa sampel dari butir-butir yang 
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digunakan untuk mengukur atau tes telah mewakili pa yang direncanakan 
untuk diukur. Validasi isi dilakukan oleh ahli Pendidikan Anak Usia Dini 
dengan cara mengisi instrumen berupa angket dan memberi kritik atau 
saran terhadap produk pengembangan. Hal ini bertujuan agar dapat 
diketahui apakah produk pengembangan layak atau tidak untuk dilakukan 
validasi selanjutnya yaitu validasi empiris. Menurut Sugiyono (2015:179) 
validasi empiris dilakukan dengan cara membandingkan kriteria yang ada 
pada instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan. 
Arikunto (2006: 66) menguatkan bahwa validitas empiris tidak dapat 
diperoleh hanya dengan menyusun instrumen berdasarkan ketentuan 
seperti halnya validitas logis, tetapi juga harus dibuktikan melalui 
pengalaman. Namun pada penelitian pengembangan ini tidak dilakukan 
validitas empiris karena terbatasnya waktu dan biaya. Sehingga penelitian 
hanya dilakukan sampai validasi isi oleh ahli (uji ahli) dan kelompok kecil 
(uji terbatas pada kelompok kecil). 
2.  Subjek Coba 
Validator pada penelitian pengembangan media berbasis video 
animasi adalah ahli materi PAUD dan ahli media berbasis video animasi. 
Subjek coba pada penelitian adalah 9 guru TK Tunas Rimba Purwokerto 







Ahli materi dan ahli media yang menjadi validator produk 
pengembangan merupakan dosen yang menguasai bidang pendidikan 
AUD dan media pembelajaran berbantuan komputer yang telah 
berpengalaman dan minimal telah menempuh pendidikan S2. 
b. Kelompok Kecil 
Kelompok kecil yang menilai merupakan sasaran pengguna bahan ajar 
yaitu guru TK Tunas Rimba sebanyak 9 orang. 
3. Jenis Data 
Pada dasarnya data yang diperoleh bersifat kuantitatif dan 
kualitatif. Data kuantitatif berupa angka yang diperoleh dari angket 
penilaian produk pengembangan yang disusun dengan skala Likert (skala 
bertingkat). Data kualitatif berupa tanggapan, kritik dan saran yang 
dituangkan dalam angket. Data yang dihasilkan berkaitan dengan 
kelayakan atau kesesuaian atas produk pengambangan yang dibuat. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
Pengembangan media video animasi adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 
analisis kebutuhan guru dan siswa akan bahan ajar, dengan kisi-kisi 
wawancara untuk Guru sebagai berikut: 
1) Kurikulum yang digunakan untuk materi pendidikan seks 
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2) Bahan ajar yang digunakan sebelumnya 
3) Kebutuhan bahan ajar 
4) Waktu dan cara pengajaran 
b. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi lebih lanjut tentang pelaksanaan pembelajaran 
dan kebutuhan akan bahan ajar, dengan pedoman observasi sebagai 
berikut:  
1) Tujuan observasi  
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi 
terhadap TK Tunas Rimba Purwokerto. Tujuan observasi dalam 
penelitian yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai kegiatan 
belajar mengajar serta ketersediaan bahan ajar di kelas.  
2) Aspek yang diamati   
Observasi dilakukan untuk mengamati beberapa aspek yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Aspek yang diamati antara lain: proses 
pembelajaran, karakter dan gaya belajar siswa, fasilitas yang dimiliki 
sekolah. 
c. Angket 
Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian pengembangan  ini meliputi:  
1) Angket lembar penilaian produk untuk ahli materi,   
2) Angket lembar penilaian produk untuk ahli media, dan   
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3) Angket lembar penilaian guru  
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui 
validitas produk pengembangan yaitu metode kuesioner atau angket. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau angket dengan bentuk 
check list. Angket validasi media yaitu angket untuk penilaian 
pengembangan media pembelajaran video animasi pendidikan seks untuk 
anak usia dini. Angket yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu kolom 
check list meliputi daftar penilaian dan skala penilaiannya serta lembar 
komentar, tanggapan, kritik dan saran dari validator. 
Skala pengukuran pada angket validasi produk pengembangan 
menggunakan skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang. Sugiyono (2015:165) menyatakan 
bahwa skala Likert digunakan untuk mengembangkan instrument yang 
digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau 
sekelompok terhadap potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan 
suatu produk proses membuat produk dan produk yang telah 
dikembangkan atau diciptakan. 
Dengan skala Likert maka variable yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indicator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. 
Menurut Ruseffendi (1994:120), skala Likert meminta responden 
sebagai individu untuk merespon suatu pernyataan dengan jawaban: 
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SS :  Sangat setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
Responden diberi keleluasaan untuk memberi penilaian atau 
tanggapan menggunakan 5 tingkatan yaitu SS, S, N, TS, dan STS 
menggambarkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan dalam 
angket, S apabila responden setuju dengan pernyataan dalam angket, N bila 
responden merasa ragu atau netral dalam pernyataan angket, TS apabila 
reponden tidak setuju terhadap pernyataan dalam angket, dan STS apabila 
responden sangat tidak setuju pada pernyataan dalam angket. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Data dari hasil penelitian ini berupa tanggapan dan penilaian dari ahli media 
dan ahli materi terhadap kualitas produk yang telah dikembangkan, ditinjau 
dari berbagai aspek yang dinilai, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Analisis data pengembangan produk 
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media 
akan  diperoleh tanggapan berupa kritik dan saran. Kritik dan saran yang 
didapatkan tersebut kemudian dijadikan acuan untuk dilakukan revisi. 
b. Analisis data kualitas produk 
Data kualitas produk dihasilkan dari proses penilaian yang diberikan oleh 
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ahli media dan ahli materi kemudian dilakukan analisis sebagai berikut :  
1) Menentukan skala penilaian menggunakan skala Likert dengan rentang 
nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 5. 
2) Menghitung skor rata-rata penilaian dengan rumus sebagaimana 




  n  
Keterangan:        
Me  = Mean (rata-rata) 
∑         = Epsilon (baca 
jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n 
n = Jumlah individu 
Metode kualitatif Sugiyono (2009:14) dijelaskan sebagai metode 
yang dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di 
lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis 
reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan dilapangan, dan 
membuat laporan penelitian secara mendetail. Penilaian pertama adalah 
penilaian masing-masing butir  pernyataan dari 9 orang responden, sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Rumus Skala Skor Rata-Rata Angket 
Rumus Skor 
5 SS 
4  S 
3  N 
2  TS 
1  STS 
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Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, 
dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual 
diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden, 
sedangakan skor ideal diperoleh dari prediksi nilai tertinggi dikalikan 
dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan dengan jumlah responden. 
Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak seperti di bawah 
ini: 
 
(Sumber : Sugiono 2010) 
Skor Aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang 
telah diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua 
responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Penjelasan 
bobot nilai skor aktual dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Kriteria Persentase Tanggapan Responden 
No % Jumlah Skor Kriteria 
1 81% - 100% SS 
2 61% - 80% S 
3 41% - 60% N 
4 21% - 40% TS 














A. Hasil Penelitian 
Dari hasil kegiatan penelitian kemudian dihasilkan produk berupa 
video animasi yang berjudul “Kirana”. Ada 7 tahap yang dilakukan yaitu 
analisis kebutuhan, pengembangan produk, uji validitas, revisi ke-1, uji coba 
produk, revisi ke-2, kemudian produk akhir, dengan penjabaran sebagai 
berikut: 
1. Analisis Kebutuhan 
Tahap awal dalam penelitian yaitu melakukan observasi awal 
dengan wawancara kepada guru dan bagian kurikulum di TK Tunas Rimba 
Purwokerto. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa materi tentang 
pendidikan seks sudah dirancang dalam kurikulum namun untuk 
pengajaran dikelas hanya dilakukan secara situasional. Contohnya apabila 
ada anak yang minta ijin untuk ke toilet, saat itu anak diberi pengertian 
bahwa mereka bisa meminta untuk ditemani oleh guru atau orang yang 
dapat dipercaya untuk ke toilet agar mereka aman. Namun, materi tersebut 
tentu masih belum lengkap dan mungkin tidak diperhatikan secara detail 
sesuai dengan kebutuhan anak usia TK. Media yang dapat digunakan 
untuk menunjang materi pembelajaran tersebut ternyata juga belum 
tersedia, sehingga guru hanya dapan memberikan pengarahan secara lisan 
saja kepada siswa. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru dan bagian kurikulum, 
kemudian peneliti merumuskan masalah dan menemukan solusi yang 
diambil yaitu dengan mengembangkan media audio visual berupa video 
animasi. 
2. Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan berupa data analisis kurikulum dan 
analisis kebutuhan siswa menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bahan 
ajar yang tidak hanya bertujuan agar tampilannya disukai anak-anak, 
membantu mengkolaborasikan lebih dari satu indera (audio dan visual) 
agar lebih dipahami anak, juga di dalamnya terdapat materi lengkap dari 
mulai anatomi tubuh anak, siapa orang yang dapat dipercaya untuk 
menyentuh mereka sampai cara untuk melaporkan apabila mereka 
mendapati kejadian yang mengancam agar lebih cepat diketahui oleh 
orang tua. 
Adapun tujuan pembelajaran dan standar kompetensi, meliputi: 
a. Standar Kompetensi 
Standar kompetensi dari media video animasi yaitu memahami 
anatomi tubuh serta perbedaan anatomi tubuh wanita dan pria, 
dan pencegahan dari terjadinya tindakan kekerasan seksual 
pada diri anak. 
b. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar dari media video animasi adalah: 
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1) Menjelaskan anatomi tubuh manusia dan perbedaan 
anatomi pada wanita dan pria. 
2)  Menjelaskan siapa saja orang yang boleh dan tidak boleh 
menyentuh bagian tertentu dalam tubuh atau membuka 
pakaian anak, serta menjelaskan alasanya. 
3) Menjelaskan bagaimana cara bersikap jika berada pada 
situasi terancam. 
4) Menjelaskan untuk bersikap berani melapor apabila ada 
sesuatu yang salah. 
c. Indikator Pencapaian 
Indikator pencapaian yang ingin didapatkan adalah sebagai 
berikut: 
1) Siswa dapat memahami anatomi tubuh manusia dan 
perbedaan anatomi pada wanita dan pria. 
2) Siswa dapat memahami siapa saja orang yang boleh dan 
tidak boleh menyentuh bagian tertentu dalam tubuh atau 
membuka pakaian anak, serta menjelaskan alasanya. 
3) Siswa dapat memahami cara bersikap jika berada pada 
situasi terancam. 
4) Siswa dapat memahami cara untuk melapor apabila ada 
sesuatu yang salah. 
Dari pengumpulan data tersebut diharapkan media dan materi yang 
ada didalam media yang akan dikembangkan akan sesuai dengan umur 
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anak, perkembangan anak, dan dapat membantu orang tua dan guru 
memberikan pengajaran yang tepat dan tepat untuk anak-anak. 
3. Desain Produk 
Tahap selanjutnya adalah tahap desain. Desain produk ini 
mencakup penyusunan isi bahan ajar video amimasi secara keseluruhan. 
Adapun hasil dari pengembangan produk berupa: 
a. Story Board 
Story board dibuat untuk memudahkan tim pengembang media 
membuat durasi gambar dan scene, serta runtutan gambar dan 
dubbing suara para tokoh. Runtutan gambar dan dubbing suara 
kemudian diurutkan sesuai durasi yang ditulis dalam story 
board. 
b. Kerangka gambar tokoh 
Kerangka gambar tokoh dibuat satu gambar per tokoh. 
Kerangka tersebut tergambar hanya bagian inti yang 
menjadikan ciri-ciri tokoh tersebut, dengan wajah tanpa mata 
dan mulut. Tim editor hanya menambahkan mata dan mulut 
sesuai ekspresi dalam setiap adegan, besar dan kecil gambar 
tokoh, gerakan, dan lainya. Kerangka tokoh hanya digambar 
sekali supaya semua tokoh tergambar dengan bentuk yang 





Tabel 3.  Kerangka Tokoh dalam Video Animasi “Kirana” 































Murid E & F 
c. Dubbing (mengisi suara) setiap tokoh. 
Dubbing dilakukan saat gambar sudah disusun menjadi sebuah 
gambar bergerak, kemudian suara manusia dimasukkan dengan 
menyesuaikan gerakan bibir tokoh dalam animasi. 
4. Validasi Ahli 
Produk awal berupa bahan ajar video animasi kemudian dilakukan 
validasi kepada ahli media dan ahli materi yaitu dosen prodi Teknologi 
Pendidikan sekaligus dosen Pendidikan Anak Usia Dini. Validasi ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar video animasi dan 
nantinya akan digunakan sebagai pedoman dalam revisi apabila ditemukan 
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kekurangan. Adapun hasil dari kegiatan validasi dengan hali materi dan 
ahli media sebagai berikut: 
a. Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Media dan Materi 
1) Data Penilaian Ahli Media dan Materi Tahap I 
Daftar pernyataan dalam anget penilaian oleh ahli media 
tahap I yang meliputi aspek warna, tampilan gambar, 
kesesuaian suara, sebagai berikut: 
Tabel 4. Daftar Pernyataan Angket 
No Pertanyaan tentang Media Video 
1. Tampilan keseluruhan cover CD sesuai bagi anak-anak. 
2. Tampilan keseluruhan cover CD menarik bagi anak-
anak. 
3. Ukuran huruf yang digunakan dalam cover CD sesuai 
untuk anak-anak 
4. Ukuran huruf yang digunakan dalam cover CD 
menarik untuk anak-anak. 
5. Warna yang digunakan cover CD sesuai untuk anak-
anak. 
6. Warna yang digunakan cover CD menarik untuk anak-
anak. 
7. Informasi yang terdapat di cover CD cukup 
menerangkan isi materi dalam media. 
8. Petunjuk penggunaan media yang terdapat di cover CD jelas. 
9. Warna yang digunakan dalam video sesuai untuk anak-
anak. 
10. Warna yang digunakan dalam video menarik untuk 
anak-anak. 
11. Musik pengiring video sudah sesuai untuk anak-anak. 
12. Musik pengiring video menarik untuk anak-anak. 
13. Gambar tampilan video sesuai untuk anak-anak 
14. Gambar tampilan video menarik untuk anak-anak 
15. Tujuan pembelajaran dalam video jelas. 
16. Materi dalam video mudah dipahami. 
17. Materi dalam video runtut. 
18. Isi materi pembelajaran dalam video bermanfaat. 
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2) Komentar dan Saran Ahli Media dan Ahli Materi 
Komentar dan saran yang diberikan ahli media dan ahli 
materi setelah mengamati video animasi dan mengisi anket 
yang diberikan, sebagai berikut: 
a) Warna yang digunakan diperhitungkan kembali agar 
lebih menarik perhatian anak-anak. 
b) Gambar animasi lebih dibuat besar-besar atau Close 
Up agar anak lebih dapat memfokuskan 
perhatianya. 
c) Scene per scene jangan dibuat terlalu lama / lebih 
sering berganti gambar animasi agar anak tidak 
bosan. 
3) Revisi 
Revisi dilakukan tim pengembang media, sebagai berikut: 
a) Revisi warna, menggunakan warna terang, cerah, 
berwarna-warni agar anak lebih tertarik. 
 





b) Gambar disajikan lebih besar agar perhatian anak 
lebih terfokus. 
 
Gambar 3. Revisi Ukuran Gambar Video Animasi 
 
c) Video dibuat lebih singkat dengan peralihan dari 
scene ke scene berikutnya tidak terlalu lama. 
 
Gambar 4. Revisi Pergantian Scene Video Animasi 
 
5. Uji Coba 
Produk media animasi pendidikan seks AUD dinyatakan layak, 
kemudian dilakukan  uji coba produk di TK Tunas Rimba Purwokerto. 
Subjek uji coba produk  dengan 9 guru TK Tunas Rimba Purwokerto. 
Pemilihan guru diambil atas saran kepala sekolah tersebut.  
Lembar angket menggunakan skala likert dengan skor tertinggi 
yaitu 5 dan terendah yaitu 1. Hasil penilaian responden terhadap produk 
media animasi dapat dilihat pada halaman selanjutnya.
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Tabel 5. Hasil Tanggapan Guru Terhadap Produk Media Animasi 
Nomor 
Pernyataan 
Evaluator ∑ Mean 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 
2 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38 4.22 
3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 41 4.55 
4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 41 4.55 
5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 40 4.44 
6 5 4 4 4 5 5 4 5 5 41 4.55 
7 4 5 5 5 5 4 5 4 5 42 4.66 
8 4 5 4 4 4 5 4 4 5 39 4.33 
9 5 4 5 4 4 5 4 5 5 41 4.55 
10 5 4 4 5 5 5 4 5 5 42 4.66 
11 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 4.77 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 4.11 
13 5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 4.77 
14 5 4 4 5 5 4 4 4 5 40 4.44 
15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 4.66 
16 4 4 4 5 5 5 5 4 5 41 4.55 
17 4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 4.55 
18 5 4 4 5 5 5 4 5 4 41 4.55 
∑ 84 79 79 83 84 82 76 79 83 729 81 
Mean 4.66 4.38 4.38 4.61 4.66 4.55 4.22 4.38 4.61 40.5 4.5 
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Dari data tersebut maka peneliti dapat menilai dari beberapa poin. 
Pertama, media video animasi tersebut dapat dievaluasi dari rata-rata 9 
responden dari setiap nomor pernyataan dalam angket, kedua, video 
animasi tersebut dapat di evaluasi dari hasil rata-rata seluruh pernyataan 
dari masing-masing responden, kemudian yang terakhir adalah penilaian 
keseluruhan nilai. 
Metode kualitatif Sugiyono (2009:14) dijelaskan sebagai metode 
yang dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama 
dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis 
reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan dilapangan, dan 
membuat laporan penelitian secara mendetail. Penilaian pertama adalah 
penilaian masing-masing butir  pernyataan dari 9 orang responden, sebagai 
berikut : 
Tabel 6. Rumus Skala Skor Rata-Rata Angket 
Rumus Skor 
5 SS 
4  S 
3  N 
2  TS 
1  STS 
 
Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, 
dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual 
diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden, 
sedangakan skor ideal diperoleh dari prediksi nilai tertinggi dikalikan 
dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan dengan jumlah responden. 
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Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak seperti di bawah 
ini: 
 
(Sumber : Sugiono 2010) 
Skor Aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang 
telah diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua 
responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Penjelasan 
bobot nilai skor aktual dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Kriteria Presentase Tanggapan Responden 
No % Jumlah Skor Kriteria 
1 81% - 100% SB 
2 61% - 80% B 
3 41% - 60% CB 
4 21% - 40% KB 
5 0% - 20% SKB 
(Sumber:Riduwan,2009:89) 
Maka dapat dilihat penilaian dari masing-masing poin pernyataan 
sebagai berikut : 
Tabel 8. Hasil penilaian dari rata-rata setiap nomor pernyataan responden 
Nomor 
Pernyataan Materi Angket 
∑  





1 Kesesuaian cover CD 36 4 80% B 
2 Kemenarikan cover CD 38 4.22 84.4% SB 
3 Kesesuaian Ukuran Font cover CD 41 4.55 91% SB 
4 Kemenarikan Ukuran Font cover CD 41 4.55 91% SB 
5 Kesesuaian Warna 
cover CD 40 4.44 88.8% SB 
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6 Kemenarikan Warna 
cover CD 41 4.55 91% SB 
7 Informasi isi media dalam cover CD 42 4.66 93.2% SB 
8 Petunjuk Penggunaan di cover CD 39 4.33 86.6% SB 
9 Kesesuaian Warna dalam Video 41 4.55 91% SB 
10 Kemenarikan Warna dalam Video 42 4.66 93.2% SB 
11 Kesesuaian Musik pengiring video 43 4.77 95.4% SB 
12 Kemenarikan Musik pengiring video 37 4.11 82.2% SB 
13 Kesesuaian Gambar pengiring video 43 4.77 95.4% SB 
14 Kemenarikan Gambar pengiring video 40 4.44 88.8% SB 
15 Kejelasan Tujuan pembelajaran 42 4.66 93.2% SB 
16 Kemudahan 
memahami materi 41 4.55 91% SB 
17 Keruntutan materi 
video 41 4.55 91% SB 
18 Manfaat materi dalam 
video 41 4.55 91% SB 
 
Jika dilihat dari hasil penilaian angket tersebut, nilai terendah 
terdapat pada poin nomor 1 dengan nilai rata-rata 4 (Baik) yaitu mengenai 
tampilan cover CD video animasi pendidikan seks untuk anak usia dini. 
Hasil penilaian tertinggi terdapat pada poin nomor 11 dan 13 (Sangat 
Baik) yaitu mengenai musik pengiring video dan gambar tampilan video. 
Penilaian kedua adalah menilai angket setiap responden yang 
terdiri dari 18 poin pernyataan. Menggunakan skala yang sama dengan 
penilaian sebelumnya. Hasil penilaian rata-rata setiap responden yang 
terdiri dari 18 poin pernyataan adalah sebagai berikut : 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 
4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 
5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 
6 5 4 4 4 5 5 4 5 5 
7 4 5 5 5 5 4 5 4 5 
8 4 5 4 4 4 5 4 4 5 
9 5 4 5 4 4 5 4 5 5 
10 5 4 4 5 5 5 4 5 5 
11 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
13 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
14 5 4 4 5 5 4 4 4 5 
15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
16 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
17 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
18 5 4 4 5 5 5 4 5 4 
∑ 84 79 79 83 84 82 76 79 83 
Mean 4.66 4.38 4.38 4.61 4.66 4.55 4.22 4.38 4.61 
% Jumlah 
Skor 93.2% 87.6% 87.6% 92.2% 93.2% 91% 84.4% 87.6% 92.2% 
Kategori SB SB SB SB SB SB SB SB SB 
 
Dari hasil setiap responden, semua hasil masuk dalam kategori 
Sangat Baik, yakni pada skala 4,1 – 5. Hasil terendah yaitu 4,22 dari 
responden 7 dan tertinggi 4,66 dari responden 1 dan 5. 
Penilaian terakhir yaitu penilaian keseluruhan dari semua 
responden pada tabel 5, yaitu tentang hasil tanggapan guru terhadap 
produk media animasi. Pada tabel 5 dapat dilihat jumlah rata-rata 
keseluruhan nilai adalah 4,5 maka dapat dianalisis sebagai berikut: 
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% Skor aktual  =      x 100% 
  = 90% 
Dari hasil rata-rata nilai angket oleh 9 responden, media video 
animasi mendapat kategori kelayakan sebesar 90%, maka dapat 
disimpulkan bahwa media video “Animasi Pendidikan Seks untuk Anak 




Penelitian Pengembangan ini menghasilkan produk berupa media 
video animasi yang layak untuk digunakan oleh siswa-siswi TK Tunas Rimba 
Purwokerto dalam materi pembelajaran seks di dekolah dengan isi yang sudah 
disesuaikan umur dan kurikulum yang ada. Dalam menghasilkan video 
animasi melalui beberapa tahapan. Tahap pertama yang dilakukan yaitu 
menganalisis potensi dan masalah, peneliti melakukan observasi awal dan 
melakukan wawancara kepada guru dan Kepala Sekolah TK Tunas Rimba 
Purwokerto. 
Dari hasil kegiatan observasi awal terkumpul informasi bahwa guru 
dan siswa membutuhkan bahan ajar yang sesuai karakteristik anak khususnya 
pada materi pendidikan seks karena ketersediaan bahan ajar di TK Tunas 
Rimba belum ada yang menunjang untuk materi pembelajaran tersebut, 
padahal pentingnya materi tersebut untuk mengajarkan bagaimana anak harus 
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bersikap dan menjaga dirinya dalam lingkunganya dan juga untuk 
menghindarkan kejahatan seksual yang saat ini banyak mengancam anak.  
Nurul Chomaria (2012:15) menjelaskan bahwa pendidikan seks adalah 
pemberian informasi dan pembentukan sikap serta keyakinan tentang seks, 
identitas seksual, hubungan, dan keintiman. Ini menyangkut anatomi seksual 
manusia, reproduksi, hubungan emosional dan aspek lain dari perilaku seksual 
manusia. Hal ini sangat penting bagi manusia, sehingga setiap anak memiliki 
hak dididik tentang seks. 
Hana (2014:28) menjelaskan bahwa pada prinsipya, mengajarkan 
seksualitas kepada anak bertujuan seperti saat orangtua memberi imunisasi 
kepada anak, yaitu mencegah anak tertular penyakit tertentu dengan 
melakukan vaksinasi kepada virus tertentu. Dalam hal ini, pendidikan seksual 
juga dimaksudkan agar anak memiliki pengetahuan yang akan menjaga nya 
dari kontaminasi seks yang tidak benar. Di harapkan, anak memiliki kekbalan 
dan control diri yang tinggi terhadap serangan perilaku seks yang tidak 
bertanggungjawab. 
 Hasil dari validasi oleh ahli materi dan ahli media berupa penilaian 
kelayakan dan masukan terhadap produk video animasi sebagai dasar 
dilakukan revisi agar dapat diuji cobakan kepada siswa. Secara umum kriteria 
kelayakan bahan ajar dilihat dari aspek materi dan aspek media dengan 
berdasarkan gabungan pendapat ahli tentang kriteria bahan ajar yang layak, 
adapun hasil validasi materi diperoleh hasil penilaian kategori layak dengan 
revisi. Revisi terbanyak yang dilakukan dalam kegiatan validasi materi yaitu 
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pada penyajian gambar animasi, peneliti dalam mengembangkan media video 
animasi masih menggunakan gambar yang terlalu rumit dan kecil sehingga 
anak kurang dapat fokus terhadap gambar yang ditonjolkan. Dari hasil revisi 
yang kemudian dilakukan validasi pada tahap II sehingga video animasi 
dinyatakan layak untuk diujicobakan.  
 Bahan ajar video animasi dirancang berdasarkan kriteria bahan ajar 
yang layak yaitu meliputi aspek materi dan aspek media:  
1. Aspek materi  
Materi yang ada dalam media video animasi sesuai dengan kurikulum. 
Materi disajikan secara jelas dengan menggunakan warna yang menari dan 
beraneka warna, gambar yang besar, perubahan dari gambar ke gambar 
selanjutnya tidak terlalu lama agar anak tidak bosan, kemudian dengan bahasa 
dan peristilahan sederhana karena minimnya penguasaan kosakata anak usia 
dini, materi disajikan secara sistematis, materi yang disajikan berkaitan 
dengan dengan kehidupan sehari-hari, serta materi disusun selengkap mungkin 
dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari.  
2. Aspek media  
Bahan ajar video animasi yang dihasilkan secara umum dalam sudut 
pandang media telah memenuhi kriteria kelayakan yang memuat komponen 
bahan ajar secara lengkap dan dirancang berdasarkan 5 prinsip desain pesan 
pembelajaran yang meliputi kesiapan dan motivasi, alat pemusat perhatian, 
peartisipasi aktif siswa, perulangan dan umpan balik. Bahan video animasi ini 
dihasilkan dengan berdasarkan komponen bahan ajar yang meliputi unsur 
68 
 
audio yaitu suara dan unsur visual yaitu titik, garis, bidang, bentuk, warna, 
ruang dan. Berdasarkan tahapan dan hasil uji coba di TK Tunas Rimba 
Purwokerto yang sudah dilakukan dalam menghasilkan bahan ajar video 
animasi, maka dapat disimpulkan bahan ajar video animasi ini layak 
digunakan sebagai bahan ajar materi pendidikan seks untuk anak usia dini di 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  dapat ditarik kesimpulan:  
1. Menghasilkan bahan ajar video animasi yang layak digunakan untuk 
materi pembelajaran seks dengan pokok bahasan anatomi tubuh 
manusia, memberi pengetahuan perbedaan anatomi tubuh wanita dan 
pria, memberikan pengetahuan bagian tubuh yang boleh dan tidak 
boleh disentuh, memperkenalkan organ seksualnya, mengajarkan 
bagaimana bertindak apabila ada orang lain menyentuh, bagian tubuh 
yang boleh dan tidak boleh diperlihatkan pada orang lain, mengapa ibu 
atau ayah membuka pakaian anak ketika akan memandikan, siapa saja 
yang boleh membuka pakaian anak, dimana anak dapat membuka 
pakaian mereka. Video animasi pendidikan seksual untuk anak usia 
dini juga akan mengajarkan apa yang harus dilakukan oleh anak 
apabila anak dalam kondisi terancam atau dia melihat temanya dalam 
keadaan terancam. Anak akan diajarkan untuk melaporkan pada orang 
tua yang terjadi padanya. 
2. Bahan ajar video animasi efektif karena memenuhi kriteria kelayakan 
dari aspek media dan materi. Kelayakan ini didasarkan pada penilaian 
ahli media dan ahli materi dengan hasil validasi media yang meliputi 
aspek tampilan teks, aspek tampilan warna, aspek tampilan gambar, 
aspek tampilan layout, aspek tampilan fisik dan aspek desain pesan 
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pembelajaran. Respon siswa terhadap pengembangan media video 
animasi berdasarkan pada uji coba produk pada 9 guru, diperoleh skor 
“4,5” kategori Sangat Setuju, artinya anak sangat tertarik menyaksikan 
video animasi pendidikan seks. 
 
B. Saran 
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian dalam rangka 
pengembangan bahan ajar video animasi bertema “Pendidikan Seks Untuk 
Anak Usia Dini Guna Mencegah Kekerasan Seks Terhadap Anak” dengan 
judul “Kirana” untuk siswa TK Tunas Rimba Purwokerto adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagi Guru  
Guru dapat menggunakan bahan ajar video animasi ini sebagai bahan ajar 
dalam menyampaikan materi pendidikan seks untuk AUD, atau untuk 
bimbingan ke orang tua siswa. 
2. Bagi Peneliti Lain  
Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar video animasi 
dengan pokok bahasan yang berbeda, dan juga jengan tampilan yang lebih 
baik serta dapat mengetahui pengaruh dan kefektifan dari bahan ajar video 






C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu tidak 
melalukan validasi terhadap ahli materi. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan 




































Lampiran 1. Story Board Video Animasi “Kirana” 
SCENE VISUAL AUDIO/NARASI Durasi 
1 




CU CAPTION “Kirana” 
Caption 2 
MUSIK : 




Suasana rumah, ibu sedang 
mencuci piring. Kirana 
berlari-lari di sekitar ibu dan 
mengganggu ibu. 
Gemercik suara air 
(ibu mencuci) 
Ibu : 
“Kirana .. jangan 
berlari-lari di dapur, 
nak.” 
 
Ayah pun menghampiri 
Kirana dan mengajaknya 
bermain ke ruang tengah 
rumah. 






Ayah mengeluarkan alat 
menggambar kemudian 
memberi kertas kosong 
kepada Kirana. Kirana 
sangat menikmati 
menggambar bersama ayah. 
 
Gambar 2 : 
Mempelihatkan piala di meja 
dekar kirana dan ayah 
Narator (Kirana) 
“Nama ku Kirana. 
Umurku 5 tahun. Aku 
sangat suka 
menggambar bersama 
ayah. Aku selalu 










Kirana mulai mengantuk 
(menguap) dan tertidur 
diatas kertas gambarnya. 









Suara ayam berkokok 
(suasana pagi hari) 
 
6 
Close Up (super zoom) 
Kaki kirana memakai sepatu 
sekolah. 
Kirana : 
“Ibu, Ayah, kirana 
seolah dulu yaa .. 
selamat pagi.” 
 
Kirana berangkat sekolah 
berjalan kaki. Dia terlihat 
sangat senang dan ceria. 
Narasi (Kirana) : 
“Aku sangat senang 
pergi ke sekolah. Di 









7 Suasana ruang kelas 









Ibu guru : 
“Anak-anak, apakah 
kalian pernah merasa 
tidak nyaman?” 
Murid A (Andy) : 
“Pernah ibu guru, 
waktu kucingku 
menggigit sepatuku, 
aku sangat marah.” 
(disusul suara tertawa 
murid-murid) 
Ibu guru : 
“hahaha .. iya benar. 
Tapi pernahkah ada 
orang yang 
menyentuhmu dan 







Salah satu murid (B) 




Suasana ruang kelas 
Guru : 
“Siapa yang pernah 
merasakan seperti itu 
? kalau ada yang 
seperti itu, lalu apa 





“Apa yang harus kita 
lakukan jika ada 
seseorang yang 
menyentuh kita 
dengan cara yang 
salah ?”  
Suasana ruang kelas 
Guru : 
“Nah, kali ini ibu 
guru akan jelaskan 
kepada kalian. Kita 
mempunyai 4 zona 
pribadi pada tubuh 
kita yang tidak boleh 
disentuh oleh orang 
selain dirimu sendiri, 
dan kamu juga tidak 
boleh menyentuh 
milik orang lain.” 
 
“(1) mulut; (2) dada; 
(3) kelamin diantara 
kaki; dan (4) pantat.” 
 
“ini semua adalah 
bagian pribadimu. 
Hanya orang yang 








ceritakan, saat kamu 
pulang sekolah lalu 
ibu memelukmu, apa 
yang kamu rasakan 
?” 
 
Murid C (Nina) : 
“kadang-kadang baju 
mama masih bau 
sayuran, yeaaaak ..” 
 
Guru : 




Murid D (Robby) : 
“iya, ibu Guru, aku 





menyentuhmu di 4 
zona pribadimu saat 
memandikanmu, atau 
saat kamu sakit, 
mungkin om dokter 
memeriksa pada 
bagian pribadimu, 




harus selalu ditemani 
ibu atau ayahmu. 
Sentuhan itu tidak 
apa-apa karena untuk 
menjagamu tetap 
bersih dan sehat.” 
 
“Jika orang yang 
sayang pada kita 
menyentuh kita 
seperti ayah, ibu, 
kakak, adik, dan 
saudara kita memeluk 
kita, itu namanya 
sentuhan sayang.” 
 
“Selain itu, tidak ada 
orang lain lagi yang 
boleh menyentuh 4 
bagian tubuhmu. 
Karena itu salah.” 
 
“Kalau ada yang 
melakukan itu, kamu 
akan malu, jijik, tidak 
nyaman dan kesal.” 
 
“kalau ada orang 
yang menunjukan 
gambar tidak sopan. 
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Atau menyuruh kamu 
melepas bajumu. 
Menyentuh di 4 
bagian tubuhmu atau 
menyuruhmu 
memegang 4 bagian 




Murid E (Kirana) : 
“Lalu apa yang harus 
kita lakukan kalau 
ada orang yang 
menyentuh kita di 4 






…. Toloong ..‟ lalu 
kamu harus lari 
mencari orang yang 




Murid C (Nina) : 
“Siapa itu orang yang 






“Ayo, siapa yang 
tahu siapa saja orang 
yang bisa kita 
percaya ?” 
 
Murid A (Andy) : 




“Hahahaha .. iya 








Murid D (Robby) : 
“Aku percaya mama 
dan ibu guru.” 
 
Guru : 
“Kamu benar, Robby. 
Jadi kalau ada orang 
yang menyentuhmu 







ibu guru, ayah dan 
ibumu, Nak. Katakan 









yang buruk terulang 
lagi.” 
 
“Ingatlah, nak. Jika 





membuka baju atau 
menunjukanmu 
gambar tidak sopan, 
itu semua bukan 
salahmu. Kamu tidak 
boleh takut karena 




orang itu. Beritahu 
kejadian itu kepada 
orang yang dapat 








“mengerti, ibu Guru.” 
8 
Bell istirahat berbunyi 
Anak-anak keluar kelas. 
CU Kirana 
Narator (Kirana) 
“yeaaay .. bell 
istirahat berbunyi .. 
aku sudah sangat 
lapar. Ibu guru 
memberi kami 
pelajaran tentang 
menjaga diri pada 
hari ini. Teman-
teman juga harus 
menjaga diri yaa .. 






























































































































































Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian 
 
